BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.2.2 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, sebelum shalat dhuha didapatkan
mean tingkat stres yaitu 13,3, setelah shalat dhuha didapatkan mean tingkat stres
yaitu 9,5. Shalat dhuha dapat memberi penurunan yang signifikan untuk skor
DASS p=0,007. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat stres pada lansia dengan Hipertensi derajat 1 di Posyandu
Lansia Delima dan Posyandu Lansia Anggrek

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tekanan darah sebelum shalat
dhuha didapatkan mean 147,86 mmHg untuk sistole, 93,2 mmHg untuk diastole.
Setelah dilakukan shalat dhuha didapatkan mean tekanan darah yaitu 143,52
mmHg untuk sistole, 91,42 mmHg untuk diastole. Shalat dhuha menunjukkan
penurunan yang signifikan untuk nilai tekanan darah (p=0.001 sistole) dan
(p=0.037). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari shalat dhuha terhadap tekanan darah pada lansia dengan

Hipertensi derajat 1 di Posyandu Lansia Delima dan Posyandu Lansia Anggrek.

7.4 Saran
7.2.1 Bagi Lansia

Bagi lansia diharapkan dapat rutin melakukan shalat dhuha baik
dilakukan secara berjamaah maupun dilakukan sendiri dirumah karena mampu

menurunkan tingkat stres dan tekanan darah.
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7.2.2 Bagi Keluarga

Bagi keluarga diharapkan dapat melakukan shalat dhuha bersama dengan
lansia dan menjadikan shalat dhuha sebagai alternatif dalam menurunkan stres
dan tekanan darah.
7.2.3 Bagi Takmir Mushollah

Bagi takmir mushollah diharapkan membuat kegiatan seperti mengajak
lansia atau masyarakat disekitar Musholah Al Alimi untuk melaksanakan Shalat
Dhuha secara berjamaah setiap 2 hari sekali ataupun setiap hari sesuai dengan
kesepakatan bersama masyarakat.
7.2.4 Bagi Perawat Komunitas

Bagi perawat komunitas diharapkan dengan adanya shalat dhuha, mampu
dijadikan sebagai satu alternatif intervensi baru pada asuhan keperawatann lansia
dengan hipertensi di komunitas.
7.2.4 Bagi Mahasiswa Keperawatan

Bagi mahasiswa keperawatan diharapkan shalat dhuha dapat dijadikan
sebagai referensi dalam menurunkan tingkat stress dan tekanan darah pada
landsia muslim di komunitas.
7.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengatur waktu pelaksanaan shalat
dhuha, jumlah rakaat yang akan dilakukan serta durasi dalam pelaksanaanya
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal, serta dapat menyempurnakan

penelitian ini dengan menggunakan desain quasi experiment.
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